BAB III
METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif yaitu bertujuan untuk menganalisa ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut (Arikunto, 2010).  Penelitian ini digunakan untuk menganalisa ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut (Arikunto, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019.
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Kampung Depok Rejo Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian yang dilakukan sesaat, artinya objek penelitian diamati hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap responden. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen maka pengukurannya dilakukan secara bersama-sama (Notoatmodjo, 2012).
 (
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita di Posyandu Kampung Depok Rejo Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 264 balita yang nantinya akan dihitung kembali pada saat dilakukan penelitian agar data sesuai dengan umur yang masuk dalam kategori balita pada saat dilakukan penelitian.

2. Sampel 
Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu hingga dianggap dapat mewakili populasinya (Sastroasmoro dan Ismael, 2016). Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan formula yang disampaikan oleh Notoatmodjo (2010). Sampel dalam peneltiian ini selanjutnya akan ditentukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Dengan :
N = Besar populasi
n = Besar sampel
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (0,05)

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak:
 =  159 sampel

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian sebanyak 159 responden.

3. Tehnik Sampling 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan tehnik pourposive sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu:
a. Kriteria inklusi
1) Balita berusia > 9 bulan berkaitan dengan usia saat imunisasi MR pertama kali
2) Bertempat tinggal di wilayah Kampung Depokrejo
b. Kriteria Ekklusi
1) Ibu balita tidak dapat membaca dan menulis
2) Tidak bersedia menjadi responden berdasarkan lembar inform concern
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk dicari informasinya dengan tujuan untuk ditarik suatu kesimpulan.  Menurut Arikunto (2010) variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang imunisasi MR, sedangkan variabel dependennya adalah keikutsertaan imunisasi MR. 
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau di teliti (Arikunto, 2010). 
[bookmark: _Hlk528052642]Semua konsep yang ada dalam penelitian harus dibuat batasan dalam istilah yang operasional agar tidak terdapat makna ganda dari istilah yang digunakan dalam penelitian (Sastroasmoro dan Ismael, 2016). Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen/alat ukur.

Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara Ukur
	Alat ukur
	Kategori
	Skala ukur

	1.
	Pengetahuan





	Kemampuan menjawab pertanyaan tentang imunisasi MR yang terdiri atas:
a. Pengertian
b. Manfaat
c. Cara Pemberian
d. Kejadian Ikutan pasca imunisasi
e. Dampak tidak diimunisasi

f. 
	Angket
	Kuisioner
	0:   Kurang (<56%)
1:   Cukup (56-75%)
2:  Baik (>75%)
(Arikunto dalam Aspuah, 2013)
	Ordinal 

	3
	Imunisasi MR
	Catatan mengenai pemberian imunisasi berupa vaksin campak dan rubella.


	Angket
	KMS/ Buku KIA
	0 : Tidak imunisasi 
1 : Diimunisasi.

	Ordinal







G. Alat Ukur
Penelitian menggunakan alat ukur berupa lembar kuisioner. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengetahuan ibu tentang imunisasi MR. Kuisioner dipakai sebagai instrumen penelitian. Kuisioner dalam penelitian ini terdiri atas 20 soal dengan jenis pertanyaan tertutup dengan kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuisioner
	No.
	Pertanyaan
	No. Soal
	Jml Soal
	Jenis Soal

	
	
	
	
	Positif
	Negatif

	1
	Pengertian Imunisasi MR
	1, 2
	2
	2
	

	2
	Manfaat Imunisasi MR
	4, 5, 14, 
	3
	2
	1

	3
	Cara Pemberian
	3,6, 7, 8, 9, 10,11,12, 13, 15,  
	10
	8
	2

	4
	Kejadian Ikutan pasca imunisasi
	16, 17, 
	2
	2
	

	5
	Dampak tidak diimunisasi
	18, 19, 20
	3
	3
	



Sedangkan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner dan wawancara berdasarkan pedoman pertanyaan dalam kuisioner (Arikunto, 2010).
1. Uji Validitas
     Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Suatu instrument atau alat ukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu (Notoatmodjo, 2010). Uji validitas soal dilakukan di Posyandu wilayah Kampung Liman Benawi dengan jumlah responden sebanyak 15 orang. Validitas ini akan dihitung dengan menggunakan rumus product moment yaitu: 



Keterangan :
R	: Koefisien Korelasi 
X 	: Variabel Bebas
Y 	: Variabel Terikat
N	: Jumlah sampel yang diteliti 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap 15 orang responden di Posyandu wilayah Kampung Liman Benawi di lakukan uji validitas menggunakan diperoleh hasil keseluruhan nilai rhitung dari tiap item soal dalam kuisioner dengan nilai lebih besar dari nilai rtabel (0,514). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh item soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian dalam bentuk kuisioner tentang pengetahuan ibu mengenai imunisasi MR dalam penelitian ini adalah valid dan dapat dipergunakan sebagai instrumen pengumpulan data (hasil uji validitas terlampir).

1. Uji Reliabilitas
     Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur sama, untuk menguji reliabilitas kuisoner menggunakan cronbach’s alpha. Untuk mendapatkan uji reliabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Dengan nilai rhasil adalah nilai alpha dimana nilai rhitung> rtabel maka pertanyaan tersebut reliable.
[image: Description: D:\EVI\Uji realibilitas.jpg]


Keterangan :
r11   = Koefisien reliabilitas test
k     = Cacah butir
= Varian skor butir
    = Varian skor total

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh hasil keseluruhan soal adalah reliabel karena memiliki nilai nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,756 lebih besar dibandingkan dengan rtabel 0,514 sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item soal dalam kuisioner penelitian adalah reliable dan dapat dipergunakan sebagai instrumen pengumpulan data mengenai pengetahuan ibu tentang imunisasi MR (hasil uji reliabilitas terlampir).

H. Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data menggunakan metode angket. Metode angket menggunakan kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan data tentang variabel penelitian yaitu pengetahuan ibu dan imunisasi MR. Adapun langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Langkah persiapan 
Dalam tahap persiapan ini berisikan beberapa kegiatan pendahuluan data meliputi:
1. Mengurus perizinan prasurvey kepada pimpinan Puskesmas 
1. Melakukan Prasurvey pendahuluan yang dilakukan peneliti sendiri untuk mengetahui data awal. 
1. Langkah pelaksanaan 
Langkah pelaksanaan yaitu mencakup pelaksanaan penelitian melalui tahapan sebagai berikut :
1. Menyerahkan surat izin untuk mengadakan penelitian 
1. Menetapkan sampel penelitian berdasarkan data jumlah ibu yang ada 
1. Mengumpulkan data melalui instrumen penelitian berupa kuisioner 
1. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dibantu oleh bidan desa Kampung Depokrejo dan berkoordinasi dengan kader posyandu yang ada di Kampung Depokrejo.
1. Memproses dan menganalisis data yang terkumpul melalaui kuisioner penelitian.
1. Menyusun hasil peneltian berdasrakan hasil analisa data yang telah dilakukan

I. Pengolahan Data dan Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data yang melalui berupa tahapan sebagai berikut: 

1. Seleksi data (Editing)
Dimana penulis akan melakukan penelitian terhadap data yang diperoleh dan diteliti apakah ada kekeliruan atau tidak. 
2. Pemberian kode (Coding)
Setelah dilakukan editing, selanjutnya penulis memberikan kode tertentu pada tiap-tiap data sehingga memudahkan dalam melakukan analisis data. Pada tahap ini dilakukan pemberian kode pada setiap kategori hasil pengukuran guna mempermudah dalam analisa data. Dengan penjabaran sebagai berikut:
a) Pengetahuan Ibu
1) Jika pengetahuan ibu kurang diberi kode 0
2) Jika pengetahuan ibu cukup diberi kode 1
3) Jika pengetahuan ibu baik diberi kode 2
b) Imunisasi MR
1) Jika balita tidak diimunisasi MR di beri kode 0
2) Jika balita diimunisasi MR diberi kode 1
3. Entering
Pada tahap ini dilakukan pemasukan data atau transfer coding data dari kuisioner ke software pada alat analisis data
4. Cleaning
Pada tahan ini dilakukan pembersihan data atau proses pengecekan data untuk konsistensi meliputi pemeriksaan data yang janggal, tidak konsisten secara logika, nilai-nilai dan data tidak terdefinisi.

5. Tabulating
Pada tahap ini jawaban-jawaban responden yang sama dikelompokkan dengan teliti dan teratur, lalu dihitung dan dijumlahkan kemudian dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan distribusi frekuensi variabel yang diteliti. Untuk mengetahui persentase digunakan rumus sebagai berikut: 


Keterangan: 
P : Presentase 
f  : Frekuensi 
N : Jumlah subjek (Budiarto, 2012)
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji chi-square. Untuk mengetahui nilai ekspektasi atau nilai yang diharapkan terjadi sesuai dengan hipotesis penelitian maka digunakan rumus sebagai berikut: 






Keterangan: 
X2  	: Chi-Square hitung 
0 	: Frekuensi data observasi 
E	: Frekuensi harapan (Budiarto, 2012) 
Sedangkan untuk mengetahui besarnya derajat kebebasan (dk) maka digunakan rumus sebagai berikut: 
dk = (B-1) (K-1)
Keterangan:
B 	: Jumlah baris 
K	: Jumlah kolom

Setelah didapatkan harga p value lebih besar dari alpha yaitu (<0,05), maka hipotesis nol terima yang secara umum dikatakan tidak bermakna/tidak terdapat hubungan antara kedua variabel atau jika p value lebih kecil dari alpha yaitu (<0,05), maka hipotesis nol ditolak atau terdapat hubungan antara kedua variabel (Sopiyudin, 2016).
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